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ABSTRAK 

Dicky Effendi NIM: 7201240006. Pengaruh Ekspor, PMA dan Inflasi 

Terhadap Cadangan Devisa Indonesia. Skripsi, Jurusan Ekonomi, Program 

Studi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan 2024. 

Cadangan devisa merupakan indikator yang sangat penting dalam mengindikasikan 

kekuatan atau kelemahan dasar-dasar perekonomian suatu negara. Cadangan devisa 

berada dalam posisi yang terkendali bilamana sanggup untuk menutupi kebutuhan 

impor dalam rentang waktu paling sedikit tiga bulan, jika tidak maka dapat 

dikatakan rawan. Sedangkan posisi cadangan devisa Indonesia masih sering berapa 

pada posisi diatas tiga bulan impor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi cadangan devisa melalui 

ekspor, PMA dan inflasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Penelitian ini menggunakan data time series dengan periode tahun 1999-2022. 

Analisis yang digunakan menggunakan analisis Error Correction Model (ECM) 

dengan bantuan alat analisis Eviews 10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ekspor dalam jangka pendek 

berpengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan dalam jangka panjang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap cadangan devisa. PMA dalam jangka 

pendek berpengaruh positif dan tidak signifikan, sedangkan dalam jangka panjang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap cadangan devisa. Inflasi dalam jangka 

pendek berpengaruh negatif dan signifikan, selanjutnya dalam jangka panjang 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cadangan devisa. Secara simultan 

ekspor, PMA dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. 

Kata Kunci : Cadangan devisa, ekspor, PMA dan inflasi. 
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ABSTRACT 

Dicky Effendi NIM: 7201240006. The Influence of Exports, FDI and Inflation 

on Indonesia's Foreign Exchange Reserves. Thesis, Department of Economics, 

Economics Study Program, Faculty of Economics, Medan State University 2024. 

Foreign exchange reserves are a very important indicator in indicating the strength 

or weakness of a country's economic fundamentals. Foreign exchange reserves are 

in a controlled position if they are able to cover import needs within a period of at 

least three months, otherwise they can be said to be vulnerable. Meanwhile, 

Indonesia's foreign exchange reserve position is still often above three months of 

imports. The aim of this research is to determine the influence of factors that 

influence foreign exchange reserves through exports, FDI and inflation in the short 

and long term. 

This research uses time series data for the period 1999-2022. The analysis used 

uses Error Correction Model (ECM) analysis with the help of the Eviews 10 

analysis tool. 

The research results show that partially exports in the short term have a positive 

and insignificant effect, while in the long term they have a positive and significant 

effect on foreign exchange reserves. In the short term, FDI has a positive and 

insignificant effect, while in the long term it has a positive and significant effect on 

foreign exchange reserves. In the short term, inflation has a negative and 

significant effect, then in the long term it has a negative and significant effect on 

foreign exchange reserves. Simultaneously exports, FDI and inflation have a 

significant effect on foreign exchange reserves in the short and long term. 

Keywords: Foreign exchange reserves, exports, FDI and inflation. 

  


